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TATA TERTIB DAN PERATURAN LABORATORIT]M
MEKAI\IKA TANAII

I. Umuml

1. Setiap pratikum wajib hadir 15 menit sebelum dimulainya

pratikum.

2. Mengisi daftar hadir dan menyerahkan laporan pendahuluan

kepada asisten bersangkutan. Penguasaan terhadap materi dalam

laporan pendahuluan akan menentukan apakah pratikan boleh

melaksanakan pratikum atau tidak unutk materi tersebut

3. Pratikan diwajibkan hadir dan melakukan pratikum sesuai jadwal

yang telah ditentukan. Jika tidak hadir pada jadwal yang telah di

tentukan pratikum untuk materi yang bersurgkutan dinyatakan

gugur. Pengecualian hanya berlaku untuk keadaan-keadaan yang

tidak dihindarkan.

4. Setiap pratikum wajib memiliki buku asistensi dan kartu pratikum,

dan harus diserahkan kepada asisten setrap kali akan melakukan

pratikum menyerahkan data atau asistensi laporan.

5. Tiap regu minimal terdiri dari 3 orang. Bila pada saat pratikrim

anggcta regu yang haadir kurang darr 2 orang maka regu yang

bersangkutan tidak diperkenankan untuk melakukan pratikum.

6. Data-data hasil pratikum dibuat rangkap dua dan di tuqiukkan

kepada asisten yang bersangkutan untuk diperiksa dan diparaf, satu

untuk pratikum yang lainnya untuk arsip laboratorium, data paling

lambat diserahkan 2 jam setelah pratikum. Bagi yang terlambat

lll
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mengumpulkan data pratikum untuk materi tersebut dinyatakan

gugur.

7. Laporan untuk rnateri pratikum yang telah dilaksanakan sudah

harus diasistensikan sebelum melakukan pratikum untuk materi

berikutnya.

8. Pengetikkan, format dan lampiran-lampiran dalam pembuatan

laporan harus sesuai dengan telah ditentukan.

9. Setiap kesulitan yang dihadapi pratikan baik lapangan maupun

pada saat pembuatan laporan dapat dikonsultasikan ke asisten yang

bersangkutan.

10. Semua pratikan rkut bertanggung jawab terhadap kebersihan

laboraatorium selama pelaksanaan.

ll. Untuk kegiatan pratikum lebih dari jam 18.00 kunci laboratorium

dapat dipinjam di satpam dan wajib mengisi daftar peminjaman

dan setelah selesai pratikum semu pintu dan jendeia harus dikunei.

12. Kunci laboratorium tidak diperkenankan dibawa pulang dengan

alas an apapun.

13. Untuk materi pratikum yang dinyatakan gugur, tidak diseediakan

waktu pratikum susulan.

lv
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II. AIat Pratikum

l. Alat pratikum dipinjam dari laboratoriurn hidrolika.

2. Peminjaman alat dilakukan oleh kepala reg:r/ kelompok dengan

mengisi formulirr peminjaman dan di paraf oleh asisten yang

bersangkutan pada saat pengambilan dan pengembalian alat.

3. Setiap hatikan bertanggung jawab penuh terhadap alat yang

sedang digunakan, dan berkewajiban untuk mengganti atau

memperbaiki alat-alat yang rusale/ hilang.

4- AIat yang sudah dipergunakan harus dalam keadaan baik dan

bersih dar-i tanah. Kotoran yarrg ditempatkan kembali dengan iapi

pada tempat semula.

Laporan Pendahuluan

Laporan pendahuluan adalah laporan yang haras diserahkan kepada asisten

yang bersangkutan sebelum rnenempuh suafu rnaten pratikum, dan akan

diadakan tanya jawab oleh asisten untuk mengetahui penguasaan materi

pratikan tanya jawab oleh asisten untu-k mengetahui penguasrum materi

pratikan untuk menentukan apakah pratikan yang bersangkutan boleh

melakukan pratikum atau tidak. Laporanpratikum harus dibuat satu buah

untuk setrap pratikum bukan perkelompokan.

Isisnya:

Tujuan pratikum yang akan ditempuh.

Rumus-rumus yang akan digunakan berikut pembuktiannnya.

Sket dan keterangan bagian-bagian alat yang digunakan.

. .'*fl[Jtil1ilfiililffi lnilffi ililTilnililffi ilnffiilnilffiililnililililtffinilflnilffi
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rv.

Sejauh yang tlah dipelajari atau diketahui dari kuliah atau

Iiteratur.

c UraianJ keterangarr tentang eara melakukan pratih:m sejauh

yang telah dipelajari atau diketahui dari kuliatr/ Iiteratur.

Laporan Lengkap

1. Laporan diketik diatas kertas ,A.4 dengan jarak pengetikkan 2 spasi

dengan huruf standar.

Batas pengetikkan :

o iarak oinggiran kertas bagian kiri ke naskah :40 mm

* Jarak r,lnggiran kertas bagian kanan ke naskah:30 mrn

" Jarak pinggiran kertas bagian bavrah ke naskah: 30 mm

c Jarak pinggiran kertas bagiam atas ke naskah : 30 mm

Laporan diberi cover standar + plasstik

Isi Laporan :

e Lembar persetujuan dari asisten mengetahui kepala Lab.

iiiclroiika.

o Kartu Asistensi

o Kata Pengantar

. Daftar isi

e Laporan Pratikum/ Perhitungan :

l) Maksud dan tujuan pratikum

2) Alat-alt yang digunakan

3) Pernbahasan teori : Penurunan/ Pembuktian rumus

2.

J.

4.

\
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4) Jalannya percobaan

;t) Data_daia

6) Perhitungan -t grafik-grafik

7) Kesimpulan

8) Daftar Pustaka

5. Laporan sudah diketik dan di jilid rapi pada saat dikumpulkan dan

tidak melampaui waktu yang telaah ditentukan serta telah

ditandatangani Kepala Labroratorium dan Asisten.

I'v. reDttalan

1. Kehadiran

2- Penguasa maieri laporan pendahuluan

3. Pelaksanaen pratikum

4. Asistensi

5. Laporan

Sanksi-sanksi akan diberikan kepacia pratikan yang rnelanggar ketentuan

diatas sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

vll
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PEN{ERIKSAAN PENGAMBII,AN CO}'ITOH TANAH T,APANGAN

Ali.. ${aksud

Untuk pengarnbilan contoh tanalr di lapangan vang selanjLrtnya unttrk

percobaan pernadatan i aboratori r:ln dan CBR iairoratorirun.

B. Dasai'Pelaksarailn

Pengarnbilan contoh matrial dalarn hal ini hzuts secara seksama dimana

tidak boieh hanya pada saru rempar iririkiiobangj karena dianggap iidak dapar

rlrcwakili i'ang lain apabila lokasi'y.ang akan djteliti tiias.

C. Alat-alat _v-ane diperlukan

I /-oh.-1-,,1r. \ OiiLli\Lir

2. Sekop

3. Sendok Kecil

-1. Kaniitg Plasiik

v \
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rlU. Prosedur Pergambilan Tanah

Penga*bilan c*ntoh tanah di Iapangan dilakukax dengan ganda misalnya

pada iokasi yang akan digunakan uralk penimbunan yang sangai iuas,

maka kita harus meagambil coatah tanah sedrkit-dikiarya dari tiap-tiap

tempat dalarn jarak kira-kira 200 meter dan dilakukan pengadukan yang

sama rata dan dijadikan satlL dan seterusnya dirnasukkan ke dalam

kantong plastik{<aatongair.

Bila lokasi kita sudah dalam keadaaa satu timbunan (satu gundukan

besar), maka contoh yang mewakili keselurnhan kita harus mengamtril

contoh sedikit - sedikitnya dari segala sridut dan tengah-tengah dari

timbunan tersebut, sebel*maya lapisan atas harus dibuang kira-kira 20 cm.

Syarat-Syarat Pengambila n Contoh Tanah Dila pangan

Harus bebas dari akar-akaran {kay*-kay*an}, hrmus, hai ini dilai<ukan

untuk tidak adanya gangguirn dalam pelaksanaan percobaan (pengaruh-

pengaruh yang tidak diinginkan).

Harus mewakili keadaa* se*ragguhnya di lapangaa.

Kesimpulan

Benda uji fidak UDS (undistmbed sample) terganggu adalah pengambilan

sample taman pada internal tanah di kedalaman * 5 m dengan cara di

pukul.

sifat fisis adalah sifat taaah sebelum dan sesudah adanya bangunan di

atasnya.

Benda tdi tergaaggu adalah Tanah yang struktar ta*ahnya sadah rusak.

1.

t.

2.

l,'.

G.

2.

1.

2.

3.
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PE MER I KSr{A}i PEN GA}ttsILAl\I CONTOH TANA H LA PANG A},1

Lohasi pengambiian sampei

ta*ah

AREA UMA

trif esiid

N\- '\ trl5tlK
r>

--1z'

\.{edan. Juli 2019

f\irr,i,,: Al^1.urltu-lUt \_/tui,)

Pelaksarra Laboratoritrrr
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Gambar

Ukruan Butir

\{aksirnai

Lewat Saringan 3l:1"

Lewat smingan no. 10

I.ewat saingan no. 40

Y'ilS
/,*{ir": I :i4*r,'

.. l: :1r,"
,1;,rlt:li:i;.r .:,... . ::iir;;:.,r:.,: :- l::.1"}jii ri ,.' -

'**r.,*i ':i
:',:.a1.-,, :. :. | : :... :

I Oven I

F. Persia;ran Benda tiii

Jurnlah benda uji _vang dibutulikan unftrk

ter"g:antrrng parla r-rkr_rran l:utrlran mak..cirrulr-r dari

dcngan kstclitihan scbagai berikiit.

perneriksaan kadar air tanah

eorloh tanah yan.r1 diperrksa

Ketelitian (s'arn)

i,cl

iiivtr

0,01

Jumlalr Benda L,ri

N.'limrnun {grarn)

iu08

i0*

10

d.

b.

Prosedui'Kerja

Responsi (pengarahan dari ka. laboratcrium)

Timbang cawao kosong dengan meneatat beratnya.

e,qwffi$Ml*'...;LttI
iffi
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)u.

Benda uji yang mswakili tanah y-ang diperiksa ditempatkan dalam cawan

ya:rg bersih dan kering, sebanyak ?13 dar' isi cawan kemrdian ditimbang

beratnya.

Cawan besefla isinya dimasukan dalam cv-en selarna +?4 jam.

cawan diambil dari dalam ovsn, kemudian cawan beserta isinya

didinginkan selama 15 menit di dalam desikator.

Benda uji diambil dari dalam desikatar setelah suhu normal serta

ditimbang dan dicatat beratnya.

Perhitungan

Kadm air dapat dihitung dari hasil pemeriksaan berikut ini :

Berat Cawan Kosong (W1)

t W1 C1 :12,1 gr

r Wl C2 :12,1 gr

o Wl C3 :12,7 gr

Berat cawan + Tanah Basah {W2)

H.

rW2 Cl

rW2C2

.W2C3

oW3 Cl

rW3 C2

62,4 gr

62,4 gr

62,4 gr

44,5 gr

44 gr

Berat cawan + Tanah Kering ($r/3)
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- \1I1 /'4") -- 39,7 gr

Dari data-data tersebut maka :

Berat air dapar dihitung Ww : W2 -W3

r Berat tanah keritg Cl

:44,5 * I2,l

: ^s7r4 gr

r Berat tanah kenng t'2

: 44 - 12,1

- D^-^+ ^:- /- I- uwt (lt (Lrl \ i : w2 cl -w3 cl
: 62,4 * 44,5

: Ll,9 gr

: w2 c2 -w3 c2

: 62,4 - 44

: 18,4 gr

: w2 c3 *w3 c3

:62,4 -39,7

:22,7 gr

a Beriii air C2

* Belat air C3

Bcriit tanah kci:ing dapat dilrifting (\\,t) -,-\\,-3 -\\,1

: w3 cl \\r1 cl

: wJ c2 -wic2

- 31,9 gr

UNIVERSITAS MEDAN AREA



s Berat tanah kentrg C3

:39,7 -12,7

-, !l 11 /-1 rl/ r ri'lYIJ\-)-\lt1-l

:27,6 gr

Maka dari hasil perhitungan diatas kadar air dapat dihitung dengan :

fwz_1ry3_)x 100%

(w3 - 11.1)

Kadar air (1V) :

WC1 : (17,9 !32,4>x10006

:55,25 gr

W C2 : (18,4 /31,9) x 100%

:5?168 gr

W C3 : (22,7 127,6)x l}Ao/o

: 82"25 gr

Maka kadar air rata-ratadari kedua cawan tersebut adalah :

:(wcl +wc2+wc3)/3

: (55,25 o/a+ 57,680/0+ 82,25yi ) I 3

:65,S6 y"

W
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Rata-rata kadar air _vaag teikandiii:rg dalam contoh ianali tcrsebiil adalah

65,06'.k .

I. Kesimpulan

Dari hasil percobaan yang telah dilaksanakatr maka kadar air vang diperoleh

tidak jauh berbeda sebagaimara ),ang diharapkan buktt penuntrur. Adaprln ttilai

rata-rata kadar air tidak treda iatih ilari 2 -9i,

J. Saran

Uat*k meaingkatkaa kelancaraa jala*nyapraktikum perlu dituqjang dengan

peralataa daa &silitas dilaboratori*m yang menudai juga jadwal yang tepat guna

mencapai sasaran yang tePat.

10
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T,{BEt,

PEN{ERIKSAANKADARAIRT;IlriAH(WATERC0IITENT)

h:1.i+- ".. ,,r lillit ttlr{

Diperiksa : Ir'kamahrddin Lubis" Ir'17

Hni'i/Tar,gga1 :

\lcdarr. .ltrli lC l9

Disetujui Oleh,

Peiaksana i aborartlrtttlt

i\; i No. Cawan Timbangan

Berat Cawan +'fairah Basah

W3 gr 1 Eq.sge.at C'a*an + Tanalt lierinc

iwrw)s' t7,q I 18,4

1tt,:-Wt; gr i 3?.*
I
!

Kadar At I twz-

K*dar Air Rata-rata

Ci C7, C3

\\t1 gr 12,1 12,1 12.1
1 Berat Caivatt Kosong

2 w2 er 62"4 62.4 62"4

44 39.7
-)

4 Berat Air

BerATffireriae

))1

al C) anI

6
55"25 57 6R 8,:.t,?5

65'SfYo
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ANALISA BERAT ISI tsASAI{, DAI{ BERAT ISI KERING

A
r'4.. S{akud

Penguiian ini dilakukan agar dapat mernaharri dan rnenghitung berat isi

basair, berat isi kering, niiai water contert dan angka pori (basis voiume).

l"{cncniiikan rtilai porositas dari tanalr pada masing+nasiirg lapisan seita faktor

faktor vang txempengaruhinya dar dapat rnernaliarni serla rnenglritun_u bobot isi

basah dari suatu sarnple tanah.

B. Dasar Pelaksaaaan

Tanah lang telali kering ovel sebanvak kira-kira 25 gr perbenda uji dan

air jelniir (air minum) atau air suiing seban5rak 500 cc iebih kurang.

C. Alat-alatyangdigunakan

l. Tanah

2. Ring Sampler

3. Geiasr:kur

4. Oven

{ 'l-imho^*-

6. sendok serren

7. Desikatar

8. Penggaris

O TCqILrrlafnr+a*r L\uls\\t a

11LL
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Gambar 1. Desikator Catnbar 2. Tanalr

Carnbar 4. Geias Ukur'& Penggaris

jri

Garnbar 5. Oven Gamtrar 6. Ring Sarnpler

Gamhar

Garnbar3. Tirnbangur

13
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(iarnbar 6. Sendok Sernen Gambar'7. Kalkulator

E. Prosedur Kerja

Menggali tanah sedalam 10-20 cm dengan alat cangkul, mendatar

pada bagian dasamya. Peaggalian ini dilakukan pada dua titik yang

berbeda di lokasi lahan percobaan.

Menaruh ring sample di atas tanah datar yang telah digali dan pukul

hingga ring sarnple terbeoam % tnggr ring sample. Lalu menaruh

ring sample lainnya di atas ring sample pertama lalu puktil hingga

terbenam % dairing sample kedua.

Mengangkat ring sample, menjaga agar tanah yang berada didalam

ri*g tersebut trdak terlepas fiat*h). Memtakan bagtan atas dan bagian

bawahnya tringga rata dan tidak ada yang keluar dari dalam ring

sample.

1

2.

3.

1A
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4. setelah sample tanah diambil, kemudian menimbang berat awal dari

tanah sarnple tersebut dan menghitung volumenya dengan

mengansumsikan volume ring adalali volume voltune tanah awal.

Menghitung bobct isi awalaya

setelah mengukur berat dan volumeay& tanah sample tersebut

dimasukan ke dalam oven yang kemudian dipanaskan serama zx24

jam dengat suiru 100oC.

setelah dipanaskan dalam cven, ukur berat total padatan kering (ring +

berat kering tanah (MP).

F. Perhitungan

5.

6.

A.

B

Ee1alaUjit{nh. :Zcn"T: 13. }

995 Cr

705 Gr

: 519,27',75 Cm3

560 CriCm

: (705-560): 145 Gr/Cm

: 320 Gr

: 230 Gr

: 182,5125 Crns

180 Gr/Crn

(230-180):50 GrlCm

Benda Uii 2 {Dia. : 5 cm. T: 9.3 Cm}

15
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C. Kesimpulan

Dari percobarln ysng telali dilalalkan kami mendapati beberapa

kesimpuian diantaranya adaiah sebagai berikut ;

1. Terdapat perbedaan iltassa padat tanah pada saat setelah dikeringkan

(oven) dengaa ymrg belum dikeringkaa (oven).

2. Penggunaan satuan sangat berpenganrh pada saat meiakukan

perhitungan.

3. Nilai dari bobot isi dapat dipenganrhi oleh beber*pa faktor,

diantaranya pengolahan tanah, bahan organik, pemadatan oleh alat-alat

pertanian, tekstur, stmkfnr, kandringan air tamh dan lain-lain.

4. Kandungan air (kadm air) semakin sedikit maka bobot isi semakin

besar, begitu pula sebaliknya.

1C
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r\o Pignometer A B

1 Berat Rrng + T'anafi (gr) 1 700 5s0

2 Berat Ring (E ) 995 320

3 Berat Tanah Basah {gr) 705 230

4 Isi Ring (crn''' 5lc) 1R 182,51

,_j
I)a--+ I.i ,-^-;-- 1^,-\svisl tDt r\vrrJ6 \Lull 1c,n

6 Berat Isi Basah (gr cln) r.705-560) : 145 (230-180): 50

DikerSakat

Dihitung

Diperiksa

Hari/Tanggal

TABEL

PENENTUAN BERAT JENIS TANAH

:

:

: Ir.kamaluddia Lubis, MT

\ !-...1-,, r,,l; -)n!()
:\llufltl. -rLllt:ur /

Distujui O1eh,

reraKSarla L.a ooralonun
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MODUL IY

PEMERIKSAAN BERAT JENIS TANAH

A. Maksutl

Berat jenis adalah perbaadingaa antara berat br*ir tanah dengan volime

butir, pada temperatur tertetrhl Tanah yang dimaksud disini adalah berat butir

tanah itu sendiri tanpa ada air atau udara (tanpa pori). Sedangkan volume tanah

yang dimaksud dalarn hal ini adalah vclume tanah tanpa meirgandung pori. Unaik

melakukan percobaan iai diperlukaa ak suling.

B. Dasar pelaksan*an

Berat jenis tanah meauqj*kkan perbandingan berat partikel - partiket

tffnah {tidak termasuk ruarg pori} deagan vai*me partikel tanah, satuan BJ tanah

adalah g/cm3 Praktikum berat jenis tanah dilalarkan unhrk mengetahui metode

pengukurax dan perhitungan BJ tanah di laboratorium. h{etode praktikum yang

dilakukan yaitu dengan cara menimbang segumpal tanah, lalu mencelupkannya ke

dalam air bersuhu panas, kemudiar mengukrr setiap kenaikan volume air.

sedangkan BJ dilakukan dengan cara m€nggunakan dua sampel tanah lalu

menimbang piknometer kosong kemudian mengisinya dengan air lalu ditimbang

selanjutnya diaduk serta di isi air sampai penuh kemudian terakhil ditimbang lagi

dan dihitung berat j enisnya.

C. Alat-alatyangdigunakan

i. Piknometer dengan kapasitas 150 ml.

2. Neraca dengan keteiitian fi,0i grarn.

3. oven y'ang diiengk*pl *ie*gan pe*gaiur' suiru s*r,,4>ai dengan ii 10.' + 5.i c.

4. Kornpor (kot pl*te).

18
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5. Desikator.

6. Thermometer ukuran 0o - s0" c.saringan *o. 4.75 dan penadahaya.

7 . Botol berisi air suling.

8. Tempat Perendam

Gannhar

:

19

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Saringan 4.75

li
;lt

Botol berisi

^;,. -, "1;-.. -(U 5ttrrltrl

Ternpat

- ^-^.. J ^,--Pt;r tl lud I rl

E. Persiapan Benda Uji

Jumlah benda uji yang dibuhrlrkaa untuk pemeriksaan berat jenis tanah

terganturg pada hebr*gan antala suhu deagan faktor koreksi yang diperiksa

dengan ketelitihan sebagai berikut.

Daftai'l-abcl iliibungaii ,Anytaia Srftu Dcirgan Fakior Kcrcksi

Suhu (T") C

Koreksi (K)

t8

1.0016

19

1"0014

20

1,002

21

1.001 l

22

1,0007

Suhu (T') C 21 24 25 26 2',7

Kor:eksi (K') 1.0005 1.000i 1"000 0 9997 0.9995

Suhu (T") C 28 29 _10 31 3:

Koreksi (K) 0.9992 0.9e89 0.9986 0.9983

20
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F. Prosedur Kerja

1. Responsi (peagarahan dari ka.laboratorium).

2. Keringkanlair benda uji di dalam oven.

3. Cuci dan keriagkan pikncmeter, timbarig beratnya {Wr} g.

4. Masukkan benda qii kedalam Piknarneter sampai terisi + 1/3 dari volurne

Piknometer, lalu masukkan pilqrometer kedalam panci tanpa tutup yang

telah berisi air.

5. Didilrkan paaci tersebut selama + 15 menit, *ntuk mengeigarkan udara

yang ada di dalam tanah terselrrt.

6. Dinginkan Pikncmeter terssbut ke dalam Desikator selama * 15 menit.

7. Tambahkan air suling sampai batas tarda yang ada pada piknameter dan

rendam ke dalam air selama + 24 jam dm ukur suhu perendaman dengan

Thermameter.

Angkat Piknometsr dari readaman dan bila air yang berada dalam

Piknometer berkurang, maka tambahkan ragi ak sampai pada tanda batas

yang ada.

Keringkan dari bagian luar Piknometer dan timbang piknometer + Tanah +

eir + tutup (Wr).

Piknometer kemudian dikoscngkan dan dibsrsihkan lalt di timbang

setelah terlebih dahulu diisi penuh dengan air suling dan bagian luamya

dikeringkan, lalu timbang beratnya {Wa).

B

9.

2L
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,'\\r. Perhitungan

Melalui prosedur kerja yang dilakLrkaa sebelumnya, maka di dapat data

praktikurn sebagai berikLrt :

Benda Uji I

r Berat pikncmeter + penrnlp {Wl}: ZS,T5 gr.

Berat piknometer + penutup + taneh kering (W2): 47,5 gr.

Berat piknameter + peaufi]p + taaah kering + air suling (W3): &6,7 gr.

Berat piknometer + pentrtup + air suling pada suhu tertentu

(W4):75.e gr.

b. Benda Uji 2

r Berat pikrometer + penutup {Wl ) 
: 29,3 gr.

r Berat piknometer + penutup + tanah kering {W2i: 51,45 gr.

c Berat piknometer + perutup + tanah kering + air suling (lV3) : g9,1 gr.

r Berat piknometer + peauttp + air suling pada suhu tertelrhl

(W4):79 g.

Gs=
(\At riI \t VV ) * VVI i

(lVr-Wri-(wu-w=)
Dimana:

Gs : Berat jenis ianah (Specific Gravity).

W1 : Berat piknometer + pen*tup.

W2 : Berat piknarneter + penutnp + t*fiah kering.

W3 : Berat piknometer + penutup + tanah kering + air suling.

W+ : Berat piknometer + penrtup + air suling pada suhu tortentii.

al-
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^ D,-J^1r:i1(1. Ul t lLl d Lr-ll I

!^, D^,.J^ r i;: -)
U, DLI tu(l Lr-l I -

(W,-W.)
(wr-wr)-{w*-w=)

{47,5 - 25,75}

Gs:

Gs=
{47,5 - ?5,75 } * {75,9 - 86,7 )

27.75Gs=1;7-=a,7
*J {*;V

Gs:
(Wr-Wr)

{wr-wr)-(\ffu-w=)
( 51",45 - 29,3)

Gs=
( 51,45 - ?9,3) - (79 - 89,1 )

Z2.Z
C.c - - f\7

)'t )
J L,J

lvfaka daii kediia ltasil percobaail terscliut" dapat dikatakan trerhasil karena sclisih

dari Berat-jenis tanah (,Sptt.ific.(|ruvin,l tidak lebih dari 3%.

H. Kesimpulan

Dari hasil percobaan yang telah diiaksaaakan maka kadar air yang diperoleh

ti*iak lebih, sebagair*e*r& yalng tliirarapk:xr buk* pe**nitNl. Adapr*l niiai reia*rata

kadar air tidak iebih dari 3 %.

r s^-..^l. r)41 4ll

UntLrk rneningkatkan kelancaratt jalann-va praktikurn perlu ditunjang dengan

peraiatan cian i-asilitas di iaboratorium yang menradai juga jadriai yang repat guna

mencapai sasaran varg tepat.

T
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No. Pcrcshaan Benrla {iii I Benda tiji 2

\in PiI rrnmeter .t

2

Berat Piknometer + Tanah iW2 ) 47 50 51 45

Berat Piknometer (Wl ) 25.7 5 29 30

Berat-fanali (\\'2 - Wl ) )1.75 22 15

'I'emperatur (1'"C) 2g"c 2g'c
Berat Piknornerer -j- air Padar T.C t-v!4 ) t).y 79

(W2-Wl+W4) q7 65 101 t5

Beret Pikncmeter * .air Tanah {\\,'3 }
p,A 1 120 1

Isi Tanah (W2 - Wl + W4 - 1Y3) 10.q,5 12 05

Berat Jenis 467 0.69

Bc'rat .lenrs rata-rata U68

?'r- Dltta npLfr

PET.IERIKSAAN BERAT .'EN IS TANAH

Dikerjakan

Dihitung

Diperiksa

Hari/Tanggal

6 April2019

15 Jtuti 2019

Ir. Karraluddin Lubis, MT

6 Juli 2019

\ l,,l^,. I r,.t: -)n rn.! lLuilil. U J uit _U I /

Distr{Lri OIeh,

Peiaiisana L.aboratori urr
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IuoDt I_ \
PEMERIKSAAN KEPADAI-AN LApAt'iGAN DEI{GAN KERUCI|T

rnSiR (5Al\r, CCINEi

A. Maksud:

Pemeriksaan ini dirnaksudkan untuk kepadatan ditempat { lapangan )dari

pada lapisan tanah atau perkerasan yang telah didapatkan.

B. Dasar Pelaksanaaa :

Kepadatan dinyatakandari baat per volume.angka Lrerat contoh tanah lebih

mudah diukur.angka volume untuk bentukyang tidak terahr harus diukur dengan

memperbandingkafl terhadap pasir atau air.

Pengukrnan dengan menggunakaa pasir dikenal dengan nama kerucut pasir

atau sandcone.pengukuran dengan air meaggunakan balon kar-et disebut

percobaan balon.

C. Bahan:

r Pasir ottawa I pasir pantai yang mempwryai sifat : butir mengarah trulat,

seragam,tidak mudah menyerap air.

D. Alat-Alat:

1. Botol ffansparan, volume + 4 ltr

2. Corong deagaa kalibrasi pasir yaag trerdiameter 16,5 cm.

3. Plat untuk coroag pasir ukuran 30,40 x 30,4g cm dengan lubang

dibagian tengah berdiameter 16,51 cm

4. Peralatan kecil larnnya antara lam : palir,sendok,pahat,dll

5. Timbaagan dengan ketelitiaa 1,0 gr berk*pasitas 10 kg
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Bci'at pasil dalarit cororig (Pi

Berat pasir dalam lubang

lci Irrhang IVet

Berat isi tar-rah

Berat tanalt

:$/4-W5

:8500 - 7100

:14SS gr

:{w6-w7)-(w4-w5) : w10

:6200 - 5800) - (8500 - 7100 )

= -2600gr

: w10tp

:130011300

:I cm3

: {w8 -we ) / (Ve)

:(5100-2100y(1)

:3000 gr/cmj

: w8 *w9

:5100 - 2100

:3000gr

27
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Berat Container * pasir 8706 gr'

Berat Container 2856 _sr

Berat Pasir dalarn Cor:iairiel' l,t{-t+\, Ht

Volume Container 41 l0 gr'

tserat lsi Kerirru, Pasir' 3.40 gr'/ cc

Dikerjakan

Dildtung

Diperiksa

Lokasi

Tanggal

-l- a Dtr rI.iirl_L,

PEII ERIKSAAN KEPADATAN LAPANGAN

(SAND CONE)

kKamaluddinLubis, MT

Lab. Kampus UMA

Jrxri 2019

L Menentukan Berat Isi Kering pasir 6D ps.grlcc

il. iHenentuhan berat pasrr iialanr corong

Berat Botol + Cc-'rong * Pasir 6?Q0 ur--- - E'

Berat Botol I Corcflg + Sisa Pasir 7200 gr

Berat Pasir dalam Corong 1300 gr

28
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III. S{enenfukan Volume Loba*g = V cc

I\'. l\'!enentukan bcrat isi tan:rh kering (lab) dDpslcr

V. Menentukan DerajatKepadatan dilapangan D =

Berat Botol + Coroug -t Pasir

Berat Botol + Corang + Sisa Pasir

Berat Pasir Dalam Corong

Berat Pasir Daiaur Lobarrg = \\'i

Berat Pasir Dalzul (Corong _ lob)

r,-1.----- I -!- a1 !!r! /1 {n \
v ur.ulrc Luu v - \ry t /\ ulrps, ete. o!o -oJ-riut o Bl

Berat Tanah Basah + Tempat

Berat Ternpat

Betat Tanali Basa - \Vtb

Berat lsi 'fanah Basah :6 : (Wtb) i V

Berai isi Tanair Kerilg dD iap - 6 ,1 ( i00 -i rtu- ) i00

Berat Isi Kering Laboratoritun dD lap

100% dD

max

95%0D

lnax

tserat lsi Kering Lapangan - 0D lap 3s,77 l7.5it9

T)eraiaf Kenadatan : (6D lan / f,l-)' J'_' --t-'*-_" \ - 'j

lab)100 %

?74 ?1 234"34

29

5800 gr

5800 gr

1300 gx

-rJUUgr

4rc,35 g'

21,00 gr

500 gr

500 gr

Jf,/l
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\'[. &{cnentukan I{atlar Air

lr,{edan, Juni 2019

Disetujui oleh,

Kalab. Mektan tlMA

h

Nonror Krus Hr.1 Hr.2

Berat I'anah Basah -f Knrs 24.08 23^49

Rerat Tarah Kering + Krus 50.56 5 t.86

Berat Air 10.44 11.68

Berai Ki'Lrs l1+,JU t+rJl

Bcrat Tarrair Kcring +U,IJ

-\,o+ J,.!, I

7
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h{cDU!_ Y[

P EM ERIKSAAN KEPADATA}{ STAIYDART

/t. 1!aksud <!an Tujurn :

Percobaan ini ber-tujuan rurtuk rnenertukan kepadatan maksimum yang

dapat teriadi pada suatu tanah dengan mencampurkan air pada tanah tersebut

sesuai persciltasc/perbairdit.igaitil'!.a lalu keinuiiian mernadatkaitnla dala;n cciakaii

silinder bentkttran tertentu dan rnenggrurakan alat pernadatipenurnbnk seberat 2,5

kg dan tinggi jatuh 30"5 crn

B. Dasar Pelaksanaa* :

Pekerjaan irri di dasarkan pada penentuan hubungan antam kadar air-pada

saat pernadatan dengan kepadatan yang dapat dicapai dalarn sriatu tenaga

pcmadaian 1'ang tcpai.

C. Bahan - bahan vang dipakai :

i. Contoir tanair yang diperiuiian daiam keadaan gembur ( Distur-bet

bencia uji I dan kenng udara.

l. ittllriitil iuituil -\i,rirti i.iipcliuLlrrr'ucr !irnirlrrg pirriu rri,rran'rrriiirirrr

terbesar ( ttkttran butiran dihawah i,l inu^i ) dan diperlrrkan sebanvak

2,5 kg.

Satu set percobaan memerlukan 6 (enam) benda uji.

Kantong plastik untuk menyimpan sesuai de*gan tingkat kadar air

(penanitrahan air).

5. Air irersih secukupnya.

a
J.

A+.
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Ptra!**.:tn yang tlipcrgunakan :

l . Cetakan silinder berdiarneter 0 l0 cin dal tinggi I I,5 crn

2. Alat trunbuk tangandengan logan 1'ang rnernpunl,ai pennukaan

J.

4.

tumbdk rata dengan 0 50,8 + 0,120 mm dengan tinggi jatuh secara

bebas setinggi 30,5 cm.

oven yang dilengkapi denga:r alat pengatur suhu turtuk memanaskan

-n^sampal IIU+5"L'.

Alat perata dari besi dengan panjang 2i cm yang salah satu ujungnya

memanjang tajam dan pada lain datm

Saringan berukuran 4,75 mrrr flt{o.a)

Talam, alat pengaduk dan seadok

Gelas ukur

Cawanikontainer

J.

6.

7.

8.

E. Gambar al*t :

-'t
I

"1

1t.
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F' Bcnda uji :

1. Bila contoh tanah yang diarirbil dari lapangan dalam keadaan lembab,

maka contoh tanah tesebui ierlebih dahuhr di jemrr i tirkenngkan

da-,r.tt ol-+ ^^,.,'^-i,','u!rrbutl aatara PltILLi lriE,

2. 'fanah yang telah gernbur,{iering disaring den-uan sarigan no.4.

3. Benda Lrli dibagi rnenjadi 6 (enan) bagian dan tiap bagian dicampur

dc'ngan air'" Ialu dradr:k sainpai ineiatarhornogcn. pcrbedaan kadar aii

dari benda u-ji masing-rnasing adalah 2 sid 3 %.

4. setelah dicaurprn' rnasing-masing benda uji disirnpanidimasukkan

kcdalarn plastik dan dibiarkan sclarna rnii'i 8 jarn <leiigan maksud kadar

air merata.

Cara pelaksanaan :

i. ,.riirbii uuuiuh iarrah ijari laparigari srirariyak - 20 kg'vaug'ucr-siii riari

l--,---=_- ^+^,_ ^l_^- ^1,__^^_- t_^_---lltrltltl5 rlICi! ohc}-4"4{l!d!l I\d-\ tJ..

2. Tumbnk tanah dengan menggrurakan palu karet4<avu dan avak

dengan menggurakar saringan no.4.

3. Contoh tanah yang telah disaring diarnbrl r- t5 kg dan diangrnkan

.-1.,,-^ 1.,r t^.-JUrCr lr(t : a ^l(lt il.

4. Setelali 24 jarn dianginkan kernudian tirribang didalarn kantongan

plasttk sebangyak 2,5 kg per kantongan dan ditirnbang sebanyak 6

/^..^,.^\ ^^.-.-^I1!rr(rltll S(iiilpul.

5. Kernudian contoh .vang dalanr katon-uan plastik drcarnpur dengan air

yang drtentukan (padea kanton-ean pertama dicoba air sebanyak 100

G.

:)?
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6

cc) dan pada kantongan selanjutnya tambahkan ak sebaayakZ % dair

awal.

Setelah sampel yang ada pada eram kantongan dicarnpuft sesuai

dengan penambahan Z Yt ak, tutaplikat rapat-rapat untuk menjaga

tidak terjadi peflguapan serta biarkan selam S jam untuk mendapatkan

campuran aA yang merata.

Timbaag cetakan silinder dan catat {81), oleskan paselin kedalam

silinder guna memudahkaa tatrah keluar.

Lakuakan pengisian pada silinder dengan pengisian 3 lapis dan

tumpuk sebanyak 25 kali hingga merata per lapis (sesuai dengan cara

A)

Setelah selesai pe,numbukan lepaskan kepingan silinder perlahan agar

tanah tidak patah dan ratakan dengan alat perata seila timbang silinder

7.

9.

yang berisi tanah (82).

10. Kemudian tanah kelnarkan

exhuderldongkiak.

dengan menggunakan alat

Kemudian ambil sebagian tanah yang dikeluarkan dan masukkan

dalam cawan serta catat.

Setelah selesai masukkan sampel kadar air kedalam oven selam 24

jam.

Demikian seterffinya untuk sampel yang lainya.

1I

1ata.

13.

a.A
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Perhitungan:

Data hasil pemeriksaan kadar air sebelum ditumbuk.

,i. Berat car^ran + taneh basah + (S/1).

rr./1 A : 20 n1< ,EII IN J"WLJ EJ'

wlB : 39,S05 gr

1l/l A : ?d {^lQ? rJ i,vv. 6!

W1B : 34.06 gr

wlA : 12,0& gr

wlB : 13,01 gr

WlA : 39,025 - 34,087 : 4,938 gr

wlB : 39,0G5 *34,*6 :4,945 gr

WlA - 34,087 - 12,08 :22,0879r

wlB : 34,06 - 13.01 :21$5gr

W1A : (4,938 /22,A07) x 100 % :22,438 "

WlB : (4,94312L,05 )x100% -23,492"/"

Kadar air rata-rata (\,V) : {22,438 + 23,492) / 2

- 11 {JA< o/^
Lh)/VJ t l,

?q
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Pengujian kadarair

Talrair oasair Ci,r:arr

Tanah kering * Cawan

Rer:at ca-rran

Berat air

Berat ta*ah kering

Kadar air

iwij
(w2)

iw3)
(lvw)

(wt)

(w)

Gr

Gr

trf

Gr

Gr
ot
,/o

3i02s

34,097

r 2.08

4,939

22,0a7

22,438

39,*as

34,06

13=01

4,945

21,05

23,492

Kadar air rata-rata W

Data hasrl setelah diturnL.uk :

r Berat carvan (\\,.3 )

L arYiiil r - tl,w gr
Cawan II : ll,0g gr
Cawan III : 13,015 gr

:39,025 gr

:41,045 gr

:40,055 gr

Cawan I

Cawan II

Cawan III

Cawan I

Cawan II

Cawan III

:34,087 gr

:35,035 gr

:34,045 gr

*awan iV
cawan Y
cawan YI

Cawan IV

Cawan V

Cawafi VI

Cawan iV

Cawan V

Cawan YI

Cawan IV

Cawan V

Lawail ! i

_ !A n^,: rl,uz] gl-
: 13,075 gr
:13,005 g

:42,A1 gr

: 47,04 gr

:48,09 gr

:35,*Bj gt.

:40,11 gr

:40,03 gr

:6,927 
W

: &,9'3 gr

- 6rrrG sf

Cawan I

Cawan Il

Cawair iii

:4.938 gr

: 6,{,}i

- t),ul

s
#

I

I

I

i

I

I
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r Beiai ianah kciing (\\t) : \\'2 Wi

Cawan I

Cawm ll

Cawan III

:22,AA7 gr

:27,943 g
:21,03 gr

: 6400 gr

: 6500 gr

Cawan IY

Cawan V

Cawan VI

D^-^ r\ /

Perc. V

Perc. Vl

:23.058

- I i.vJ_1

:27.A25

gr

g
gr

/ Berat air (\\rrv) - tr I W2
r1---.^* rt-ialci*"tt -i

Cawan II

Cawan lll

LAIYAII rV

Cawan Y

Cawan VI

Katiar air rata-rata (Wi : EW / ii

_ -r 4 c,)c) /,)"! Anr\ ., .! 1\n o/ _ n. 41o _._ 
\,+r7JO I LL1V.V. / , -\ rut, ,,{.} - aar+io Hi

: (6,01 I 22,945) x 100 % :26,193 gr

: t6,01 
,21,03) x 100 % :2&,578 gr

_ !"r 4-a , a^ 
^P^\- (D,r/r, t / t3,\)>bi X itlu 70 - JU,(A/ gt

: t6,93 127,A35) x 100 % :25,633 gr

: (8,06 127,*25) x 100 % :29,824 gr

- l{12.708 t 6-- 27,118 "/.'

D^-^ I - (/:nn 
-.r !rv- r i;tivu EF

Perc. II

Perc. lll

:6500

:6450

5r

g

g
Dirnana:

0 silinder : 10 cm

Ting$ :11,50

: 100 mm

: 115 mm

.Iadi volume Mold :nlt

: 3,14(52) 11,5

:9S3,21 cm}

37
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6 : (82-B1 )lV
llnnana:

.>

ts

Maka:

Berat taaah trasah + silinder (82) gr

Berat siiinrier: i7ti0 g: (Bi) g
Berat isi ta*ah {tb}

Isi cotakan {V)

6 tbl : ( 6600-4200 ) /9A3,21:2,657 gr/cm?

6tb?: ( 6400-4200 ) 19A3,21:2,436 grlcms

il tb3 : ( 6500-+200 ) /903,21:2,546 grlcms

6 tb4: ( 5550-4200 ) /9*3,21: 1,495 gr/cm3

6 tb5 : ( 6500-4200 ) 1903,21:2,546 grlcms

6 tb6 - ( 6450-4200 ) / 903,27 :2,491 grlcms

6tbrata-rata :{ 6tbi+6 tb2+6 tb3+6 tb++6 tb5+6 tb6) l6
:14,171 /6

:3,,362gr|cm3

Berat isi tanah kering tO d) : {6 tb x 100) I 100 + w

Maka:

d tbl : Q,657x 100 ) / 100+22,438 :2,363 grlcms

6 tb2 : Q.,436x 100 ) / 100+26,193 : 1,930 grlcms

6 tb3 : (2,546x 1S0 ) I 100+28,578 : 1,980 grlcms

6 tb4 : i1,495x 100 ) / 100+30,042 : 1,150 grlcms

6 tb5: {2,546x 10S ) / 100+25,633 :2,A27 grf cm3

6 tb6: (2,49ix 100 ) / 100+29,824: 1,919 grlcms
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6tbrata-rata :( 6ttt+6tb2+6rb3+6tM+6 tb5+6 tb6) l6
:11,369 /6

:1,895 grlcms

Menghia*rg Zero Air Yoid Line:

6d:(GxSW)/1+GxW

dirnana:

G : ber*tjenistanahpercobaar

SW : berat isi ljenis air

fld : berat isi kering ta*eh

W : kadar air sampel

0 tbl : (300x 1,0y(1,0+(300x0,22438)):4,391 grlcms

6 tb2 : (300x 1,0y(1,0+{300x0,25193}}:3,77A grtcm3

6 tb3 : (300x 1,0y(1,0+{300x0,285?8)}:3,459 grlcrns

6 tb4 : (300x 1,0y(1,0+(300x0,30042)):3,292 grlcm3

fr tb5 - (300x 1,0y(1,S+(300x0j5633)):3,851 grlcm3

6 tb6 : (300x 1,0y( 1,0+(3 0AxA,29824)) : 3,3 16 gr / cm3
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I. I{esimpulan :

Dari hasil percobaan yang sudah dilaksanakan sudah mendekati hasil

sebagairnana yang di harapkan juga perhitrxrgan.

J. Saran:

Untuk mendapatkar perhitrurgan yang lebilt akurat, perlu adanya ketelitian

dalam pengukuran/penimbangan dan trntirk mencapai hasil praktilaun yang lebih

sempurfia" praktikaa harus terlebih dahulu meaguasai prcsedur kerja dan aphkasi

percobaan.

F,{edan, Mei 2C 19

Disehrjui oleh,

Kalab. Meltan UMA
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Pencampuran sampei I lt iii IY V1

Berat tanah basa(Gri 3000 1000 3000 3000 -j000 3000

Ka dar air art'al(o.,'o 1 8,5 8.5 8,5 8,5 8.5 8.-5

Penalr l.rahan airlo,/"I 5_0 s0 5.0 50 5,0 5t)

Penamhahan airiCCi 100 l0-s I10.25 r 15.725 121.55

Berat lalah
basa +'N,lold182)

{.{.00 {.400 6500 5_i50 5_i00 54_{{_l

Berat lvlold(Bl ) 4200 '1200 4200 4200 4200 42A0

2200
903,: I

2300
903,21

2350
903,2 t

2300
q03.21

2250
903,21

1,771 r.827 1.882 I.882 1.937 t.937

Berat isi kering

0d:(6tbx100)1100+w
I ,t Cr1
t ,'f o-) 1 i1'lI -JL: I ^-'JJ

I < Za\
] lJaf

1 (1Aj.J/a

Dikrjakan

Dihirung

Diperiksa

Lokasi

Tanggal

Berat Isi

Berat tanalr basah(ll3 )

Isis Mold(V)

Berat isi basah 6{82-
B4)/4

.I'{DI]I
i.iiJLi_

PE]\,I E R TKSA,{N }{EPADA TAN STANDART

k.Kamaluddin Lubis, MT

Lab. Kampus UMA

Mei 2019

2400
901 1l

127.63

! cr/t.Jt+
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Kadar air
I anah basah-r can atl 46.6i 51,55 )l \l 5 { L)fi 55,23 51,60

t aiiah kei'iitg+gnwpll 42,4,) 45,35 4*,7.7 4$,gJ 47,*i 44"EU

6?? 61fi 6-64 ?,03 1 2.') 6R6

Berat ca\yan 10,30 14,37 13,68 14,22 I,i.3 I 14,s0

Berat tanah kering 32,r0 30.98 33,09 i) 7t 1? s? 30,30

Kadar air (%) 19.40 I9.78 205 2).49 1? 11 )) ls

Gralili:

i:e;nadataa Sranilait

Medan, Mei 2019

Disetu-iui oleh,

Kalab. Mektan UMA

Kepadatan Staridart

21

Kadar Air %

1.56

tr -1.55g
t.1.s4
* 1.53-tr
E 1.52ao.
c 1.51'c
oi 1.5

-!

,2'-'
HIdR
G -"

E r.az
ao

1,55
'1 E(

7,54

* 1,s3

i 1,sz

* 1,51

< 1,5

H FTEt

l

19 20 2r. 22 23
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tfr\ nr:l t.'rtltl\rlrt t- t tt

PEM ERIKSAAN KEPADATAN BERA'I' (I,TODIFIED}

A. Maksud I Tuju*n

Pemeriksaan ini dimaksut uatuk meagetahui / menenhrkafl hubuaga antara

kadar air tanah dengan rnemadatkan dalam cetakan silinder berukuran

tertentu,dsngan menggmakan alat penumbuli seberat 4,54 kg dan tinggi jatuh

bebas 45,7 ctrt.

B. Dasar pelaksanaan

Pekerjaan riidasad{an untuk srenentrkar irubungan antarakadar air patia saat

pemattr*ian +iengan kepad*ian ymg dapai riiuapai pa*i.* sr*atu iSenaga pemaiat*n

yang tepat.

C. Bahan-bah*n:

- Contoh taaah yang dtperluka* datram keadaan gerrbru{disturbed benda

uji) dan kering udara.

- Jumlah tanah yang diperlukan trergantung pada ukuran butir

terbesar(ukuran butir dibawah3l4 inci) dan diperlukan sebanyak4,5 kg

per sampel.

- Satu set percobaan memerlukan G(enamlnbeada uji..

- Kantong plastik untuk tempat penyipanan tanah sesuai dengan tingkat

kadar air

- Air bersih secuk*paya.

AA
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Peralatan

- Talam lempat adukantanah

- Sendok purgaduk tanah

- Gelas ak*r kapasitas 100cc

- Ernber tempat air

- Ayakan ukman 4,75 mmfli{o.4)

- Pisauperata/pemotong

- Mold dengan kupingan(komplit)

- Penumbuk berat 4,54 Kg

- Timbangan

- Oven.

150.I rnrn dan turggi I 15 rmn

E
E.

r rrHUdilHin

/: ^l-. r rl,, , -ucra-) uN(rl

il

Talam
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G.

Bcnd* Uji

1' Bila cantoh tanah yang diambil dari rapaagan daram keadaan lembab,

maka contoh tanah terseb*t terlebih d*hulu di jernur.

2' Tanah yang telah gemb,r/riering disaring deagan saringan Nc. 4.

3' Benda uji dibagi menjadi 6(enarn) bagran dan tiap bagian dicamp,r

denagn air, laru diaduk sampai merata l homogen. perbedaan kadar air

dai benda uji masing-masing adalah Z s/d3 y*.

4' setelah dicampur masing-masing benda uji disimpan/dimasukkan

kedalam prastik bdan dibiarkan selama mml-mal g jam dengan maksut

agar kadar air merata-

Cara Pelaksan&an

1. MendengarkanpengarahandariKa. Laboratorium.

Meirgambil contalt tanah kelapangan sebanyak *30 Kg.

Apabila sudah kering udara, tanah diturnbuk dengiur palu kayu

kemudian diayak dengan ayakan No. 4 serfa tidak rupauntuk

pengambilan kadar air awal.

Setelah sampel diayak tZO Kg kemudiaa dianginkan selama 24 jam.

Kemudian tirnbang sampel 3,5 Kg sebanyak6(enam) sampel,

kemudian ffimpilr dengan air r50cc *nhrrk contoh perfama dan

lanjutkan untuk contah berikutnya dengan menambah komurati f z yo.

Kemudian aduk sampai merata seterah itu masukkan kedalarn plastik,

untuk mencapai camF*rafi merata,rhcmcgen hendaknyadibiarkan

selama 24 jmn dan jangan lupa mtuk membubuhkantanda pada tiap

2.

IJ,

4.

5.

6.

/11

I].t'.

\
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7.

8

9.

1nII-,,

sampel dengan perbedaan komposisi campuran air (cantoh: QYo,2gro,

4ola, 6o/s, 8o4, dan 1 OYoi

Anbil mold dan timbang(B1) gr dan berikut sampel yang pertarna

dibuka dan dicampar dalam tanah kemudian dimasukkan kedalam mol

yang telah siap dengaa plat dasar serta peaumbuk.

Masukkan tanah kira-kira pembagian banyaknya tanah 1/3 (tiga lapis)

dan perlapis ditumbukJdipadatkan sebanyatr< 25 kali.

Setelah selesai pemadataa buka perlahan leher mold d.an ratakan tanah

permukaan dan timbang dan catat(B2).

I(eluarkan benda iiji dari cetakan dengan menggunaliaa alat extradur

lalu potoag tanah dan ambil bagian tengah *ntuk kadar air dari benda

uji tersebut.

Timbang ca*an.

Masukkan benda uji keadalam cawarl dan tibang kembali (W2) lalu

masukkan kedalam oven selarna24 jam.

Setelah 24 jam kemudian benda uji drkehmrkan dari oven dan

didinginkanrmhrk kernudian ditimbang {W1 )

11
_t1-

12.

1?lJ.

AC
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I [. Pcrhitungarn

Kadar air awal (sebelum di test)

LJ RAIAN

Berat carvan kosong(W3 )

Berat cawa:r*ta*ah basah{Wl }

B erat cawan*tarrah keringi\{Z i

Berai air: (!Y I -'r'vz)

Berat taaah k+riag{S,?-.*y3 }

Kadar ar(W%):{(Wr-tr2){W2-

3))100%

11.2

51,1

4fi,5

I Url]

r-'at .)
t],t-

JO,JU

11,5

55?

+z)y

110tzra

a1 A
_! I ,.i

4A,76

Kadar ak rata-rata(Vt' rata rata) :
(wA+wB)/2

Kaciar Air Seieiah tritumbuk iseieiah f;jesri

Berat cawan kosong {gr}

Berat cal'ya* + tanah

basah {gr"} {w2}

Berat cawan + tanah

kering {Sd {w3}

Berai air 1wz-w:;

Berat ianah kering iu*:-ro,i;

Kadar air {%)

71.,69 60,91 70,73 60,91

10,30

91 A

9,72

f{ 1n
L].-Lr]=

1"5,92%

9,65

,:Ll, i a

79,a2%

10,29

QN

9,27

r_llrr.*,I

1_5,33e/o

10,15

1{1 AA

9,;7

L8,95

10,4L

-74 -7

8,4

l=.ra:f,

14,A3Yo

10,Lg

7n tr6

60.78

9,7

rn aaaur tf,,:]

19,16

u,a4%

A-7

No No. Cawan
A.(Gr)

No. Cawan
B.(Gr)

38.53Yo

10,1s

7n Aa

UNIVERSITAS MEDAN AREA



I. Kesimpulan

Dari hasil percabaar yarg dilaksa*akan sudah mendekati hasi sebagaimana

diharapkan j uga perhi tun gan.

J. Sarar

Untnk mendapafkan perhitungan yang lebih a}<erat. perlu adanya ketelitian

dalam pengukuranlpenimbanagn rurhrk mencapai hasil praktilrun yang lebih

sempulrta, praktikan hanrs terlebih dahirl*meaguasai prcsedur kerja dan aplikasi

percobaan.

Medan" Mei 2019

Distujui Oleh,

Pel ak sana Laboratoriun
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'r a Drit

PEIVIERTKSAAN PEM,{DATA|{ BERAT (},IOD I FI E D )

Dike{akan : Iielcinpok 2

Dihitune

l-\ino'i1,.-lJrP\r1^o(l

Lokasi

Tanegal

: kelompok 2

: k. KamaluddinLubis- MT

:Lab. Karnpus UMA

\ tei ?O lO

TABEL PERHiTUNGAN AWAL

URAIAN BERAT fGrl

A B C D E F

Penambahan Air (cc) 200 cc 200 cc 200 cc 200 cc 200 cc 200 cc

Berat tanah awal {gr) 4500 4500 4500 4500 4500 4500

Berai watiah igri 5tu 5:'U 3 /.U 5tu 3vu 5ZU

Berat tanah + cetakan (er) 482A 4890 4820 4820 4890 4820

Volumewadah igrlcm3) 3002,65 3002,65 3002,65 3002,65 3002.65 3002,65

TABEL SETEI.AH PEMADATAN

u*Al*ru
I

I--I n I r*-f-T*-f--D -T E--T--T
Penambahan Air (cc) 200 cc 200 cc 200 cc 200 cc 200 cc 200 cc

Berai. iarraii pariai igri +UUU 5:,UU 5:'UIJ 5yuu 5:'UU J:'UU

Berat Cetakan {gr) 5300 5300 5300 5300 5300 5300

Berat tanah + cetakan (sr) 9300 9200 9200 9200 9200 9200

Berat volume basah

{gr/cm3)

1,532 t,tJt L,ZJ, t,1J3 L,tJ3 r,ziY

49
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U RAIAN BERAT {Gr}

A B c D E F

KADAR AIR

Berat cawan kosong (gr) -t"u,JU ru, r-6 LlJ, Z6 i0,i5 iU/ i:) IU,+L

Berat cawan + tanah

basah {gr) (w2)
81,4 70,56 80 74,48 74,48 78,7

Bela! rary1n + tanah

kering (gr) (w3)

71,6q 60,91 70,7f 60.q1 6O,7R 70,3

Berat air {wz-w:} 9,72 9,65 9,27 9,57 9,7 8,4

Berat tanah kering (w:-wr) 61,39 50,73 60,45 50,76 50,53 59,89

r/ = J-.- 
-:- /ft/ \r\<rLtdt d !t t-:roi

Kadar air rata-rata L7,94 g6

Berat voiume xering i,575 1,567 i.,5lt 1,4ts4 1,5i2 t,495

Per.nadatarr N,{odifi erl

t,'t

dr
I

E

EI
qF

fi
t'
.t!I
i
:lt

!

a:..

]Lt: r, ,rr j'*'

Medan, Mei 2019

Disetujuioleh,
Delrl.'sarre I olrnrot,'r.i,,nL(i(/iri utui i Lrt r

;. .,;.....i.
ii I'T*\-'?*
'!''-1- -'i "'
'.i'..', i
-,1'.,.*,,.-.- i,...-

:i

.'f{t lr.!lti

l"-

i.trti;$n:ih
;grLi

r*i*:*l*-

a it
tiit

.I

i:
*X**r"T*

! !i i
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LAMPIRAN

L
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BAB YIII

ANALISA SARINGAN

A. M*ksud

Pemeriksaan ini dimaksudkan mtuk menentukan pembagian bufir (gradasi)

agegat halus, sedang dan agregat kasar dengan rnenggunakan saringan

B. Peralatan

l . Timbangan deagan ketelitian 0,2 q/odari berat benda uji

2- Satu set sariagaa {sesuai dengat spesifikasi yang dipakai)

3. oven yang dilengkapi pengatur suh* unhrk memanasi sampai (+115).c

4. Mesin psngguricang saringan {sieve shaker)

5. Talam

C. Benda Uji

Benda uji yang digunakan adalah:

i. Agregat halus

a. Ukuran maksimum no.4 ; berat minimum S00 gr

b. Ukuran maksimum no. I , berat mininnrm 100 gr

Banyaknya benda uji yang digunkan tergmrtung pada spesifikasi yang

digrrnakan. Bila agregat berupa ffimp*raa dari agregat halus dari agregat kasar,

agregat halus tersebut dipisah menjadi 2 bagian deagan saringan no.4. Selanjutnya

agregat benda uji disiapkan sesuai dengan PB - 0201 - 76, keclali apabila butiran

yang melampaui saringan ao 20S tidak perlu drketahui jumlahnya dan lrila sy-arat-

syarat ketelitian tidak menghendaki pencucian.

52
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D. Prosedur Kerj*

1. Benda uji dikeringkan didalam ovsa de*gan suhu {+115).C selama 2

jam lebih atau lebih sampai berat tetap. Eerat tetap yaitu keadaan berat

benda uji selama 3 kati proses penrmbangan dan pemanasan dalam

oven dengan selang rraktu 2 jam bertunrt-turut, tidak akan mengalarni

perutrahan kadar air lebih besar 0,104.

2. Saringan benda uji lewat s$srrurl saringan dengan ukuran saringan

paliog besar diternpatkan paliag atas / sesuai dengan unrtan saringan

yang terdapat pada spesifikasi yang digunakan. Saringan diguncang

dengan tangan atau mesin pengguncang saringan { Siew Shakefi

selama 15 menit.

E. Perhitungan dan Pelap+ran

Hitung presentase berat benda qii yang tertahan di atas masing-masing

saringan terhadap berat total benda uji.

i). Berat wajan + tanah

Saringan No 4

Saringan No 5

Saringan Na I

SaringanNa 10

Saringan No. 12

Saringan No 14

158.6 gr

112,5 gr

78,7 gr

103,2 gr

lt8 gr

87 (rt'-'

rf,
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1;Pel'lritrntgllr Taltali Berslll {gl'} - berrl r',,a.jaii - tilnclr her.at r.,ijcn

Drketahui berat wajau : 41.4 ,1r

SaringanNo 20

Tanaft yang lalos saringan

Saringan Nc 4

Saringan No 5

Saringan No 8

Saringan No l0

Saringan No- 12

Saringan No 14

Saringan No 20

Tanah yang lolos saringan

Saringan No 4

Saringan No 5

Saringan i'Jo 8

Saringan No l0

111,5 gr

362.7 gr

I 58,6 - 41,4 : 117 ,2gr

112,5*41,4 :71,1 gr

118-41,4 :76,8 gr

V8,7-41,4 :37,3 gr

103 "2- 41 ,4 : 60,8 gr

87* 41,4 :45,6 gr

171,5- 4T,4 : 70.1 gr

362,7* 41,4 :362,3 gr

: {117,2/BA0)x100 o/o :14,6 o

: (71,11800)x100 Ya: &,8o/o

: (76,8/800)x100 %: 9,5%

: (37,3/800)x100 Ya:4,6 Yo

3) Perhitunsan -96 berat diatas :(Tanah BersiuBerat l'analr tiii)x I 009/o

Diketahui berat tanah uji = 800 gr

54
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SaringanNo. 12

Saringan No 14

Saringan No 20

X Ya berat tanah diatas

E. Krsimpulan

: (50,8/800)x100 *,o:7,6 Ya

: f45.6/800jx100 Ya:5.? Ya

- (70,1/800)x100 oA = 8,7 o/o

=- 99"99o,i,

Dari hasil percobaan tersebut tidak diketahui agregat halus karena menurut

PBI 197i yang iergoiong agregat halu adalah benda uji yang dapat melewafi

saringan 0,01 mm.

F. Saran

supaya agregat halus dapat ditentukan rnenggunakan alat yang sesuai

dengan yang dibutuhkan percoban tersebut.

EE
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Saringan

Nomor
Berat Dialas

{s}
Kumulxif tertahan

i7,i
Persen Diatas

iw
Persen melalui

(%i
No. ri 117,2 39 ql 1g q7 50,08

7 L,L 53"27 lr.-j-\ 46.7 _i

No.8 76.6 67.9{t !4.69 )2.04

No. 10 37,3 8l i] I3"35 laq 69

No. 12 608 q3_33 12.,A2 6.61

No.l4 45,6 98.67 \?l 1,33

No.20 70,1 100 l.J-'r 0

Ir{o. 5

LTAIIK :

TABEL

PEMERIKSAAN ANALISA SARINGAN

.? it I I illil tI-Tl

,r:lt-:l:: 1..ti..1- L]lir

i.i1
t!:.. j+
ii: .t i.
il
1T
ii:- .. +i
it

I"ii
ir
ir-t

.-H iit+ill
i_ i_l

.

lv4edan. N,lei 2019
Disetuiui Oleh"

PelaLsarra I nhoralorjrrrr
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B,{B IX

KONSOLIDASI TEST

A. Nlaksud dan Tujuan

Pctncriksaail iiii dii:iakstdkan iinf.rk inercntukan sifat pencmpaiafi siiatri

jenis tanah. yaitu sifat-siflat penrbahan isi dan proses kel-ram,v-a air dari dalarn pori

fanah. yang diakibatkan adanya perubahan tekanan 
-_vang beke{a pada tanah

(L I JL T'LTI.

N.'[ernpelajari lurbnrgan antara beban dan besarnya pemrrunan atau antar

beban dengan angka pori sehin,uga dapat ditentukan indeks kompresr atarr

kccfisicli pcriibahat volitiiic. l\'{cmpclajari kccepatan penuftrnan dengaii rvaktii

bagi setiap tahap bebart nntuk menentukan koefisien konsolidasi. pennrunan tanalr

te{adi karcna ber}rurangnl,a voltnne pori tanah. sehingga pengrrangan tebal

ditiinlnkan meniadi pei-iibalian angka pori. Ilirburigari penrr.rinaii dcngan lvakiii

bagi setiap beban digLrnakan untuk rnernpelajari waknr proses konsolidasi.

B. Alat

1. Suatu set alat kansolidasi yang terdiri dari alat pembebanan dan sel

konsoUdasi

2. Arloji pengukuan {ketelitian 0.01 mm dan panjang dari tangkai

minimal l cm)

3. Beban - beban tefientu

4. AIat pengukuran / neraca ketelitian 0.1 gr

5. Alat pengeluaran contoh tanah dari tabung

6. Pemotongan

i'

i

q,-?
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7. Pemegafigan cincin cantoh

8. Ovenymrgdileagkapialatpeagatur suhu ( 110 + 5).C

9. Wadah

C. Beirda Uji

Membersftka*, mengeringkan dan menimba:rg cincin (bagian dari sel

konsolidasi):

a. Sebelum ccatah tanah dikeluarkar, dari tabung, ujringnya diratakan

terlebih dahulu dengan jalan mengelurkan contah sepadang l-z tm,

kemudian dipotong dengan pisau.

b. cincrn dipasang pada pemegaasrya, kemudiaa diatur sehingga bagran

yang tajam berada 0.5 cm dari *jung tabyng contoh

c. Contoh dikeluarkan tabung dan langsmg dimasukkan dalam cincin

sepanjang kira-kira 2 cm, kemudian diratakan deagan alat penentu tebal.

Pemotongan harus dilakukan sedemikian sehingga pisau pemotong tidak

sampai menekan benda uji tersebut.

Gambar Alat

Gamtrar.3. 1. Alat Konsol Gambar.3.2. Penbebanan & T'imtrangan

trQ
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D.

Gambar'=3.4.0veu

Cara Pelaksanaan

L Crncin hesefia henda rlii i,ang berada didalarnnya ditirnhans dengan

neraca

Kertas saring dan batu pori ditempatkan pada bagran lrawah atas dari

cincin sehingga benda uji terjepit oleh kedua batu pori dan kemudian

dimasrikkan delam sel konsolidasi.

Alat penumpu dipasaag di atas batu pori

sel konsolidasi yang sudah berisi benda uji diletakkan [ada alat

konsolidasi, sehiaggan tragraa yang runcing dari pe,.rmpu merryentuh

pada alat pembebanan.

Alat konsolidasi diisi att hingga sluruh contoh terendam air.

Rendamaa air dijaga tenis selama pembebabanan agar contch tanah

dalam keadaanjenuh.

Kedudkan pembebanan dan arloji diafirr sedemikiaa rupa sehingga

dapat dibaca dail di catat sehagaimana ketentuan dari fornmlir.

Bebaa pertama dipasang sehingga tekanan pada benda uji sebesar p

kg/cm2. kerardian pemrnxum vertikalnya dibaea pada mloji.

2.

3.

4.

5.

1

Ga-mbar.3.5-Ar"loji

q.o

.. - --. rhr:! 
lru

._:].::':.-]4i&IG
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c,
O.

9.

10.

11.

t2.

13

Pcinbacaan dilrcntikan darr di'iiainkaii sclaina -r-r jarn. sctclalr

pembacaan hampir tak berLr.bah.

Hari berikutnya pembacaan dibacakan lagi sesudah rnembaca arloji

pada kctLri<iiikan ieiakhir sctelal'r didiarnkan selama 24 jarn iliatas ,jail

pernbebanan ditambah seberat tefientu.

Bebas beban rnaksirnurn terqantuns pada kebutLrhan kita dengar

rncinpcrhitimgkan bobot bairgruian yaiig akat bcrada diatas ialali

tersebut.

Setelah pernbebanan nraksimrm dan sesudah pembacaan setelah 24

iain dengan bcbaii 1'ang tetap. maka pe*gurangan bcban dilakiikai:li'a

dalam 2 langkah sarnpai sisa beban yang pertarna. vaitu beban pada

hari ke 6 dan ke 7. Selarna pembebanan ini dilakukan pernbacaan

ai'loji i ang sainii scpcrii tliaias.

Segera setelah pernbacaan terakhir dicatat. cincin dan benda uji

dikeluarkan dari sel konsolidasi, batr-r pori diarnbil dari pennukaan

aias dan bawah. ui:itik keiniidian dikeringkan.

Benda Lrji dan cincin dikelurkan kernudian ditimbang dan ditentukan

berat keringnya.

Perhitungan

1. Massa cinein * contoh basah (M1) : 71,2 gt

2. Massa cincin (1v42 )
: lB,3 gr

3. tu{assa coatch basah {M3 : M1-M2) : 52,9 gr

4. Massa ci*cin * contoh kering (Ma) : L7,2 gr

6n

I)L.
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Waktu Pernbebanan (kg)

t J 'l 15 1 3 I 0
0,00 d 0.0001 0,025 0,04 0,0885 0,1461 0.1:121 0, I 365 0,1291
9.6 d 0,0002 {) o)7 0.664 0"1211 0.1 43 I 0" 1 392 0.t34 0.1264
21,4 d 0.0004 0.028 0,0687 0,1231 0.1.t3 0,1389 0.r337 0,1261
?R/,t n nno? 0.0:9 n n?n") fi Il<1 0.1429 N 1'IRR n 1?1( fi"t1{-
1m 0_0010 0.029s 0.0719 aJ2l 0.1 429 0"1387 0. I 333 4.1257
rriln 0"00 !4 0.030 r 0,0733 0.1301 0.1429 0. r 38s 0.133 0 I?ii
n^T lii r\ nn 1{) nn2r{ n n?,tr- n 11to o 1I")f) n 1?Q1 n !11n n 11(!

9rn 0.0023 0 0]Js 0.0744 0.1347 0, I 4lB 0.r38 0. I 325 0,1249
i{}. lll u, I it)+ u, t+1, ,' u,tJ /y u,I J.L v.1z4z
25 rr 0,0036 0.035 0,07s4 0.1376 4.1426 0.r 378 0"l3te 0"t24
36 rn 0,0041 0.0353 0.0801 0" I 383 (t,t,125 fi.1376 0, t3 t6 0l7li
4Qm n.005s fI fi1{r rl 0R0q 0.1 1q fl 14?5 0.1i75 o Iil4 0 l?3?
24i 0.025 0,04 0.0885 0,l46l 0.142 1 0.1355 t.l29l 0,1173

5. Massa contoh kering {M5 : M4-Mi) :41,5 gr

6. Massaair(M6:M3-M5) :L7,2gr

7. Tinggt contoh(H0) - 1,5 cm

8. Diameier contCIh{ D) : 5 nn

9. Luascontoh (A):YrxrxD2 :19,63 em2

10. Volnme contoh (V): A x H0 : 19,63 x 1,5 : 29,45 cm3

11. Kerapatan (p) : M3 I Y : 52,9129,4i : 1796 kg/cm3

!2. Kadar air (roi : (M6 I M5) x 100% :52,9-4T,i141,5x100% :27 
,4

13. Berat jenis tanah asli {Gs} :3,64

14. Angka Pcri {e) : {(Gs {1 + r*) x pw / p) - 1} : i,3B

15. Derajatkejenuhan(Sr): {(*:xGs)le } x 1007o :65,lyo

TABEL

PERHITTINGAN KON SOLIDA SI

Pcniiniiiai: koioi- pada setiap peinbebanair

6L
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Penurunan kotor - (pembacaan 24 jam- pembacaan 0,00 dtk)/l000

Angka p+i m+la rnula {+}

eo adalah angka pori sebelum benda diberi beban
: (Ho -HtyFIt
: (1,5 - 1,2)/l,Z

:n?<
vr'a

a. Perunahan axgka pori {e) pada setiap peinbebanan :

Ae: AH / Ht

1) Tekanan 1kg1cm2

Ao: fl n1< / I ')r *v v.w*? i a ,;

2) Tekanari 3k#**2

Ae:0,0411,2

3) Tekanan 7kgcm2

i\e : fl nQA</l ')vrvvvj, a re

4) Tekanair l5kglcin2

Ae:0.146111,2

5) Tekanan TkgcmT

Ac:O lA',1 11 1v)l-T*rr ir!

6) Tekanan 3k#cin2

Ae:0,135511,2

7) Tekanan 1k#cm2

A+ : fl 1?OI 1l ')v,lLJ 1l a.1

8) Tekanan *k{cm2

Ae - 0,1L7311,2

Arrgkta pori paCa setiap Bernbobanan :

e:ec-Ae
1) Tekanan lkgcm?

e: 0,025 - 0,0208

2) Tekanan;?kg/**?

e:0,041 - 0,S333

: o ??a?v 1-ar a

: n nlnavrvqvv

- 0,0333

: n n72avrv r Jv

:0,1218

:O 114/4vr+ tvT

: AlI29

: o oo?avrv/rv

:0,0987

h

-n 11f n

C)

I--z
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Tekanan Tkglcm?

e: 0,0885 - 0,0738

TcLenqn 1{L-clm1r waaquqri r J r\.ar wiiE

e: 0,1451 - 0,1218

Tekanan TkStmZ

e:0,1421 -0,1184

l'oLanr- ll.r/rm'lawt\qfr6i +ab, vlil!

e:0,1355 - *,1129

Tekanan lkglcm2

e:0,t291- 0,0978

TaLq-o- OLn/n*.)r v!\+li*tf vr\fo/ wiiie

e:0,1173 - G,0987

:0,7762

- rr 11A')
w r LLOL

: 0,1316

-n la?1
- vrlJ r l

: fr,L424

:*,1522

c. Penurunan rata - rata pade setiap pembebanan :

AH rata - rata : {AHn * I + AHn) 12

'l \ 'To1"o*o- 11"*/-*1a j rYa\ffir#r aE6/vue

: {0 + 0,0038) l2 :0"00189

2) Tekanan 3kglclatZ

- (0,0039 + fr,a3lg) 12 : 0,01779

?\ 'fclrqno- 1l' rlo.*'lr vr\qr ruu , r\t vi r.4

:{0,0318 +A,730} n : A,A5241

4) Tekanan 15kdcra12

: (0,0730 + *,7291) /2 : 0,1011

(\ TpLanqn 1'Galrm'l?) rvnurrulr irrti/vur&

: (0,1291 + *,743C) 12 : 0,13607

6) Tekanan 3kglcnl2

: {0,1430 + 0,1394) /2 :0,14069

7\ l-eLanan l Lrlnrm?

: (0,1394 + *,1327> /2 : 0,13554

8) Tekanaa 0k#cm2

: (0,1327 + 0.1247) /2 :0,12971

3)

4)

<\)l

A\

a1

b3

7)
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3)

.t\

Tekanan 7kflctn2

Cv:0,796 x {0,5 x I,44?6} 2/38,94
-Folzqaqn 1{Lc/m1

cv:0.?96 Jro,, x 1,3989) z/3g,94

:0,*285 c*2ld*t

:0,0285 cm2/det

g Kesimpulan

Dari pemeriksaan didapat tekaaan prakonsolidasi {r"'r) daa harga indeks

l.^,-r.*^ci /11n\ r{irilqno+EvlulJrvil \L wri, uuqyqL

h Qo.o-rr. uGtllf,

>

Supaya hasil yang dipercleh lebili akurat, sebaiknya lebih teliti

sewakt* menimbaag trerat uji

Supaya alat Konsclidasi berjalan dengan baik maka alat €idak boleh

.l'i -^.ro*- Lqrona torlqlrr conci+i,Br 5uJ srb ,irrvrrE r+r rurB !.Prr\'itr r

Atr

lllIi

!
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TABEL

PEMERIKS AAN KON SOLIDA S}

Dikerjakan

Dipedksa

Tanggai

: Alfian Syahnan Riandy

: lr. Kar:raluddin Lribis. \dT

:i7mei2ill9

Tekanan
-1i\8/uiil

Pembacaan

Arioji

{cm}

Penunrnal
tra^+^,

{cm}

Penurunan

\{ri1J

{cta}

de:
$rn,i1t

e-
a

Eri - {lt;

icrtr]

Penuruaa*

il.aaa-4

tcm)

'frnggl

fl.i lalz.

i90

luErre,

Cv
6 -I 

^L.\^r v.I[ilLla7u

I {l o?5 0.000025 0-0?-5r) 0.0208 i).()0 I 89 1.498i 44.{':6 0.02(,7

' 0,04 il*$0tll5 ^ 
/11'! i {:i,t}333 t\ 1r E-r n ,11?70 1 ,lall 43,71 0,0259

7 0,0885 *.*a)0t]49 o t]1?? ri-O738 *,176? {).{)-5241 1,4J.76 41,7 4,4276

t5 \r- 1+o I {}.ilr]CIt)58 0,04I? *,1218 at28? (r" I l.rl r 1,3989 J 6- t/-.1 t,-r,_6-r

7 {')-r421 0.0000i)4 ().0-lir-i 0.1 184 \,-IJl() 0.I3687 I --1639

J 0.1355 t).0t)t)06(i r),I158 tLl t?9 0-137I 0" 14068 r"1593

n 1,)(}1 n rYlftn?/t n ni iil al t n?r- *-1.1-:4 *"I3554 r ?r-d\

0 ii, t i73 *,r_100fl1l8 0,0074 (i-0y7u 0,i522 {.}" 12871 1,3113

CC
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Gmfik Konsolidasi

Fre,lsi*ru Vt U*;rj ii*ti*

ri
*
i

ii

i.

il:i
; il
:; tla

! 1:i
.L..i .:-i," -...

,r1 {r1 k{*

rrsB f
4

l Ear :j

i.tr*

i. xs

3.';ti,

N,ledan. 17 N{ei2019

DistLriui Oleh.

Pel aksana Latroratoritnr
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PBMERIKSAAI\i KEKtiATAN TArtiAH DENGAI\ SONDIR

L Maksud dan tuju*n

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk mangetahui perlawanan penetrasi

konus dan hambatan iekat tanah. Periawanan peneirasi konus adaiah perlawanan

terhadap ujung kanus yaag diayatakan dalam gaya pertahun l*as {k#cmr)

Ha:nbataa lekat adalah perlawaaau geser tanah terhadap sel*bung bikonus daiam

gaya psr satuan panjang {kglcmr).

IL Dasar pelaksaxa*n

Perlawana* penefasi kon*s adalatr perlawanan terhadap ujnng konus yang

riinyatakan dalam gaya per satuan luas {kg/cm:i hambatan iekat adalah

perlawanan geser tanah terhadap sehibuag bik*nm dalam gaya per satr:an (kg/c

mt).

IIL AIat- alat yang digunakan

i. Iviesin sondir ringan, kapasiias i to*.

2. iviarxmater 2 but*r tieng*n kapasiias *-5* kgrjcm? dan 0.t5G kg,/cnr:.

3. 1 set pipa sondir (masing+nasing I m).

4. Konus atau bikonus.

5. 4 buah angker dengan perlengkapan (angkcr daur dan spiral).

6. Kunci pipa, alat pembersih, oli, minyak hidralik, dll.

68
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IV. Gambar

Gambar IV.l Mesin Sondir

Gambar lY.2 Manometer

Cambar [\/.3 .Drrlengkapan S,ondir

69
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V. Pclaksanaan

1. Dosen pembimbing akan memberikan pengarahan kepada mahasiswa

mengenai pengukuran sondir.

2. Kemridian meagambil alat-alat yaug dibrituhkan dan nrang labor.

3. Periksa alat terlebih dahulu sebelum digunakan.

4. Bersihkan dari karatan.

5. Mengisi minyak hydra*lik agar peagukurmr mudah dilaliukan.

6. Posisikan alat ukrn pada permukaan tanahyang rata

7. Kemudian pipa dirangkai d*ngan konus atau bikonus kemudian

dimasukkan kedalam pipa s*adir.

B. Tekan pipa dengan alat saadir perlahan sampai keadalaman tertentu

(umumnya 20 crn).

9. Tekan batang, apabila dipergiimkan bikanus maka penetrasi petama ini

mengerakkan ujung konus kebawah 4 cra, kernudian baca marometer,,

10. Kemudian pipa beserta batang ditekan sampai kedalam berikutnya yang

akan diukrir.

11. Lakukan perntracaan pada setiap peaekanan pertama pipa sedalarn 20 cm.

12. Demikian lakukan untuk seterusnya sampai pada waktu tekanan

mailcmeter 3 x bsrhifi]-fir*t melebihi 150 kglcrn'atau kedalaman max 30

m.

I-1n.
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vI. Pcrhitungan

I ) Perhitungan Hambatan Lekaf (HL)

HL - .IP PK

r' .J-!^,-^,- n r Fn. /r nl\LLtdl(ilt{1tl u rrp- u - v :0 kg/crn'?

Kedalarnan2S r+ HL:30- 19 : ll kg/cm,

Kedalamaft 40 E+ HL:12 * 10 : ZkScm2

I(edalaman 6S tr+ HL:18 - 10 - I kg/cm,

2) Perhitungan HL x {2Sl1S}

Kedalaman 0 0q20/10) :0 kglcm2

Kedalaman 20 E+ 11 x{2S/1S}

Kedalamaa 40 E+ 2 x {20110)

Kedalaman 60 tr+ 8 x {20/10}

3) Perhitung*rr Jumlak l{*mbatan

Kedalaman 0 {Jit }

Kedalaman 20 E+ (JHL) :0 + Zz

Ksdalamaii 40 * $HL) :22 + 4

Kedalaman 6* E; (JHL):26 + 15

4) Perhitmgan Hambatan Setempat

HS:HLIlC

Kedalaman 0 f# 111 10

Kedalaman 20 c+ HS:21 10

I{edalaman 40 E+ HS -g / 1S

:ZZkglcm,

:4kg/cyse

:16kglcm,

Lekat gHL)

:0 kg/crn2

:ZZkglcmz

:26kglcm2

:42kglcnf

: l.l kglcmz

: A.2kglcr*

- 0.8 kg/cm'

7X
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VII. KESIMPULAN

Dari hasil pengukuran dflapangan yaag dfakukaa yaitu pengukx.an

kekuatan tanah dengan sondir, maka hasil penguk*rafi yarg didapat sesuai dengan

standar pelaksanaan sondir y-a:rg didalam buku penimtun.

VIII. SARAN

Didalam peng*lruran, ketersediaan alat dan ketelitian alat sailgat

berpenganrh terhadap hasil perhitungan yaog dilakukaa, cleh karena itu untuk

mendapatkan hasil yaag optimal sebaiknya alat yaag akan digunakan sudah

memenuhi karakteristik pengukrirarl dan juga bagi pembaca diarijurkan untutr<

lebih teliti dalarn.

1')
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'r- { nltrlT.AULL

PEMERIKS"I.,{I KEKL]ATAT TA]\AH DENGAN SONDIR

Dikerjakan : M. AIE ILHAM

Diperiksa : Ir. Kamaluddin Lubis. MT

Tanggal : 25 Jt{i ?il19

Keriaiaman
rmi

Periawanan
Fenerrasi
konus

i }\u,/ uili-,

iruniair
periau'attan
Komrs {.1P1

ikH;'urrt:i

Hrunbatan
iekat

ikglun)
fe E-

i:lL - .lf-.il\

rii-:
JUI TU

kglcm

iumiah
Hambaia:r
L€kat
KPJUltl

F{S:
iii-li0
Hambatan
Seieriipai

000 0 0 0 0 0 0

20 l9 30 11 72 11 j"l
r10 10 1? 2 4 ?6 o?

60 10 l8 8 i6 +' 0,8

RO 15 I8 a
{1 J8 03

100 I8 _10 t2 1t
-+ 72 1.2

2A t5 25 7 l4 86 n1

40 ?3 ,10 7 14 100 0.7

60
ai
-1 I 40 9 IB 118 0,9

80 28 44 l6 -1 ' 150 1,6

00 6U 6l I ) 152 O,I

/\) v(i I tru I f , ,U I t!" I,U

+U OU i55 v5 tvt) -Jo.r v,3

OU _1U +U iU -1U -1d.4 lru

BO 20 30 t0 1A 402 1.0

-1,Uu *'t;t +U i, ur*

20 30 30 0 0 418 0

40 90 20 4A 458 2

t)

[ fllTffil
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GRAF'IK SUNUIR
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1. Torak penetrasi dari logam berdiameter 49,5 mm luas i935 mm2 dan paiijang

tidak kurang dari 10I,6 mrn.

2- Satu buah arloji beban dan satu buah arloji ulcu penetrasi. Peralatan lain

sepefti : talam, alat perata dan tempat unftrk peretdam.

3. Timbangan dengan kapasitas I 1,5 kg dengan ketelitian 5 grarn.

4. Alat pengeluar contoh (extruder).

5. oven yang dileagkapi dengan peagatur suh* trnhrk memanasi sampai (110

+5o f-\

6. Alat perata dari besi (straigfut edge) panjang 25 crn salah satu sisinya

memanjang tajam dan sisi lain datar.

7 . Saringan 50 mm {2"},19 mm i3/4"} dan4,75 mm (n0.4).

C. Dokumentasi Alat-alat yang Oiguuakan

Kerangka beban

Silinder cetakan sarnpel tanali

palu standart timbangan

76
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D. Benda {Jji

B*nda uji harus dipersiapkan menurut cara pemeriksaan pemadatan

standard.

1. Ambil coatah kka-kira s*berat 5 kg ata* lebih untuk tanah dan 5,5 kg

untuk campuran tarnh agregat.

2. Kemudian campur bahan tersebt* dengan air sampai kadar air yang

dikehsndaki.

Pasang cetakan pada keping alas daa timbang. Masukkan piringan

pemisah (spesear disk) diatas keping alas dan pasang kertas alas diatasnya.

Padatkan bahan tersebut didalam cetakan sesuai dengancara B dan D dari

pemeriksaan pemdatan standard atau modified. Bila beada uji direndam,

pemeriksaan kadar air dilakukan setelah benda uji dikeluarkan dari

cetalian.

Buka leher samb*ng dan ratakan dengan alat perata. Tambah lubang-

lubang yang terjadi pada permukaan yang berlubang karena butir-bufir

kasar dengan bahan yang lebih halus. Keluarkan piring pemisah balikkan

dan pasang kembali cetakaa berisi berda uji pada kepiag alas dan timbang.

Untuk pemeriksaan CBR langsung, benda uji ini telah siap unhrk

dipenksa. Bila dikehendaki CBR yang direndam (scasked CBR) hanis

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Pasang keping pengembang diatas peirnxkaan benda uji dan kernudian

pasang keping pernberat yang dikehend*ki {sebesar 4,5 kg} atau sesuai

aJ-

nt.

5.

6.
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dengan keadaan benda perkerasan. Rendam cetakan beserta bsbam di

dalam air sehingga air dapat meresap dari atas maupua dari bawah. pasang

tripot besertra arloji pengukur pengembangan. catat pembacaan pertama

dan biarkan trerda riji selama gf jam. permnkaan air selama perendaman

harus tetap {kira-kira 2,5 rt di atas permukaan benda uji). Taaah berbutir

halus atau berbutir kasar yang dapat melakukan air dari perendam daiam

waktu yang singkat sampai pembacaan arlcji tetap.

Kelurkan cetakan dari bak perendam dmr miringkan selama t 15 menit

sehingga air bebas mengalir habis. Jagalah agar selama pengeluaran air

permrikaan beirda uji tidak terganggu"

Ambil beban dari keping alas, kemudian cet*kan beserta isinya ditimbang.

Benda uji CBRyang direndam telah siap rmfirk diperiksa.

E. /. Prcsedur Kerja

1. Letakan keping pernberat diatas pennukaan benda qii seberat minimal 4,5

kg atau sesuai dengan pembeba:ran (bebax perkerasan).

2. unhik benda uji yang direndam, beban harus sama dengan beban yang

dipergunakan waktu perendaman. letakkm psrtama-taffra keping

pemberat 2,21 kg rmtuk mencegah penganbangan permukaan benda uji

pada bagian keping pemberat. Pemtrerat selar{utnyadipsatg setelah torak

disentuh pada penmrkaan benda uji.

3. Kemudian ahr torak psnetrasi pada pennukaan benda uji sehingga arloji

beban menuiijukkan beban permulaaa setresar 4,5 kg. pembebanan

permulaan ini dipergunak*n untuk menjamin bidang sentuh yang

C.

la
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7.

4

J.

L

1

a
J.

seriipurna afltara tarak dengan pennBliaan benda uji. Kemudian arlaji

penunjuk beban dan arloji dinolkan.

Berikan pernbebanan dengan teraftr, sehingga kecepatan penetrasi

mendekati kecepata* 1,?? mm/menit {0,05"}menit. Catat pembacawr

pembebanan pada peaetrasi $.312 mm {0,0125'},*,62 mm (0,S25}, l,2S

mm (0,05"), daa i,187 mm {S.0?5"},2,4 mm {S,10") dan 2,5 {0,50").

Keluarkan benda uji dari cetakan daa teahlkat kadar air, kadar air dari

lapisan atas benda uji setebal25S rnm"

Catat pembebaaan maximum dan penetrasi bila pembebanan maximum

terjadi sebelum penefrasi 12,50 mm (0,5").

Pengambilan benda uji untuk kadar air diperlukan kadar air rata-rata.

Benda uji untuk pemeriksaan kadar air sekurang-kurangrya 500 gram

untuk tanah kasar.

Perhitungan

Pengernbangan (sweel) adalah perbandingaa antara perubahan trnggr

selama perendaman terhadap tiagg benda uji semula dinyatakan dalam

persen.

Hitung pemtrebanan dalam kg, daa gambarkan grafik beban terhadap

penetrasi. Pada betrerapa keadaan permulaan dari crlrve beban cekung

akibat dari ketidak terafuran permukaan atau sebab laia. Dalam keadaan

ini tidak aal harus dikareksi seperti gambar.

Dengan menggunakan harga-harga beban yang sudah dikoreksi pada

penetrasi 2,54 mm (0,1") dan 5,08 mm {0,2'") hitmglah hmga CBR dengan

cara membagi beban staadmd masiag-masing 70,31 kgr'cmz (100 psi) dan

UNIVERSITAS MEDAN AREA



105,47 k#cm'{15S0 psi) dan kalikan dengan l*0 harga CBRpenambahan

harga pada penetrasi 2,54 t*tn {0,1"} i}mmru}ya harga CBR diambil

diambil pada penetrasi 0,0'. Bila harga uang didapal pada penetrasi 5,il8

mm (0,2") ternyata lebih besar maka perccbaan tersebut hanis diulang.

Apabila percobaan ini masih tetap menghasilkan cBR pada penetrasi 5,08

mm lebih besar dari nilai CBR pada penetrsi 2,54 rnm (0,1"), maka

diambil harga CBR pada peaetrasi 5,08 mm {0,2"). Bila bsban maximum

dicapai pada penetrasi sebelum 5,08 mm (0,2") maka harga CBR dapat

diambil dari beban maksimum dengan beban standard yang sesuai.

\
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TABEL

PEMERIKSAAN CBR

Pl.ll* ! f ILiN {-;,r-r\ I} IiRll' lS I K },.IIIN..;

Pcr-ia;liLahair ;\ir SOI)O o' 5000 gr
tl -----.^-__ _._iaulltgt Ld*al ! 1 a I 1 "l 1 ''! 2

Berat Cawan (gr) 15.8 i 15,16 15.7"1 I 5-7ft l5-{r2 15-58 15.8-l ti )? I a.8l l5-68 15,76 15-78

Caxau * Taaah tnsah iigi I J--vS I 1_l,1 5U.l 4 su-4e Si-r,l_j

Carvan * tanah kering (gr) 64 78 72-ti 611 77 7'1.48 75,81 78.39 55,46 70.05 63.53 45"_i5 -59.30 50.23

Berat Air (gr) r.62 101 3,43 4.77 -1.91 -+.66 4_80 5-52 5_-'18 4.69 6.95 s.16

Be-.ra.t tanah ka'iag {gr'} 48-97 -i{r 99 ,5i.0: JS-78 60-19 62-g 1 39 62 _i.1 ttl 47.72 29-87 43 54 34.45

Kadm ar (%) ? 1l 6,37 6.47 $-12 8.I6 7.42 12.12 10.{}7 11.27 i,i _ 7{) 15,96 14-98

K adx' eir rqt a-trt a lo/^\ {:4? r{ lJ t1 {rQ t5.81

Gs : 2,65

{4!tq6l l{r4 1 L 1 .l

Kadar air aslunsi 3 6 9 t2
v ^l --. ^:-. a&/ ae.*4r i$* tv*,

A ,11 *Lt t14Q I< A?

Bcr:rl tarah = mold (.s] ,0t517.2{) I l$tl6.2t) s679-$ft 10430.20

Bcral rnold (t+ ) 6295.Li0 6(i(i2.(iii 5 i05.00 5940,00

Diametermold {cm} t 5.23 l5-28 15.10 15.27

Til$ei N4old (cm) rt.77 I l.6ft lr86 1 1-79

Volume (Sl"m') 2 141.8() 2I41.80 2123,87 2159. 1,1

Berat tanah (gr) 4222,2t, 4404=20 -157-1"00 4490,20

Berat isi 1"97 2.86 2,t5 2-08

Berat isi kerile l -85 I (),i 1.93 l-80

Ezav 2.18 2.fJZ 1,87

2,30

m f f n
g
I

ho 2,10
(,
z
fi z,oo

G
- 1.90ts
e,
H r,so

1,74

I

,

iL__

0,00

I

r--

l<

2,00 4.00 6,00 8,00 10,00 12,00 14.00 16,00 1B,OO
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SE BELU},I PERE'F{ }A11.{AN
TI inrDt rr_' l \r
I tr LVt ljrr.) i\,.ii i ii, 1F u,l

t Penetrasi Rlng
(dir')

Beban
(lig)

Ring
(div)

Beban
(lqg)

Ririg
(div;

Beb.ur
(hg):-^1.i

itLlI

U (., r-, 0 U

u.t3 U.UiJ *,3i75 o tfU U it t IU
0.5 0.025 0.6450 19 t90 1 10 I 10

I U.U5O 1,27tX) tn1* ++[.t z,J 234o lz I j'U
!\ 1 Crn<n ItiJ+ i.1n <I 4t1(\ 1(}iO 1Qn

u" l lru ---r+uu 6i t)-ar-.r
o--{)-) 6J ti t) i)u

-) U,IfU -r-61uu luf 1U.f U t {.1 1+JU 1+Y ,+Y\j

3.5 0"175 4.44_50 119 t I90 178 1700 r88 1 880
+ U.-UU 5.U8L}U I -l(l l -iiiu t94 I Y+\) !t'Y 219{J
\J 1 alrtr\ 1 r.c) 1 Ar.tr\ to? 1 Cl2n .)Ozl 1Cr,rn

(1 0.400 10. t6 195 I 950 235 2350 300 3000
IO 0.500 12.74 0 {-) 268 2680 3tlJ 3rE0
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